
i 
 

MENINGKATKAN KREATIVITAS MENGGAMBAR   

MENGGUNAKAN METODE ANGKA 1 -9 DI KELOMPOK B  

TK  CANDRA PUSPITA DESA KECANDRAN  KECAMATAN  

SIDOMUKTI KOTA SALATIGA TAHUN PELAJARAN 2018ï2019 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

 

 

Oleh: 

INDAH SETIYOWATI  

NIM : 116-14-024 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  SALATIGA  

2019



ii 
 

 

 

 

 

 



iii 
 

MENINGKATKAN KREATIVITAS MENGGAMBAR   

MENGGUNAKAN METODE ANGKA 1 -9 DI KELOMPOK B  

TK  CANDRA PUSPITA DESA KECANDRAN KECAMATAN  

SIDOMUKTI  KOTA SALATIGA  TAHUN PELAJARAN 2018ï2019 

 
Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

INDAH SETIYOWATI  

NIM : 116-14-024 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SALATIGA  

2019 



iv 
 

 



v 
 

 



vi 
 

 



vii 
 

 

MOTTO  

Kesuksesan hanya dapat di raih dengan segala upaya dan usaha yang di sertai 

dengan doa, karena sesungguhnya nasib seorang manusia tidak akan berubah 

sendirinya tanpa usaha.(Indah Setiyowati PIAUD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini dipersembahkan untuk:  

1. Kedua orangtua saya bapak Slamet Muharom, ibu Dahni, adikku 

tersayang Intan Nur Vika dan keluarga besar yang selalu mendukung dan 

mensuport dalam segala hal. 

2. Suamiku tercinta Mohsoni yang senantiasa mendukung dalam segala hal 

3. Bapak Ibu Dosen  

4. Sahabatku tercinta di kos Pandhito Fita taranisa, Desita Eka K, Yulia 

Dwi R, Novi Purnia P dan Nurul Fatimah yang selalu menemani dari 

awal kuliah hingga sekarang 

5.  Sahabatku yang selalu setia dari Tk sampai sekarang Dian Afifah dan 

Ria Nirmawati 

6. Guru TK Candra Puspita yang selalu kompak dan solid ibu Nur Chalia M 

S.pd, Ibu Sri Utami, ibu Aryana Wahyu S dan ibu Irna Isnaini S 

7. Teman-teman PIAUD yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang 

selalu menyemangati dan memberi dorongan untuk menyelesaikan 

skripsi 

8. Terimakasih kepada siswa TK  Candra puspita yang sudah membantu 

sehingga skripsi inidapat tersusun 

 

 



ix 
 

KATA PENGANTAR  

Puji syukur  Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, serta taufiq dan 

hidayahNya, sehingga Skripsi ini dapat tersusun dengan baik. Sholawat serta 

salam kami haturkan kepada Nabi Agung kita Muhamma SAW yang telah 

menuntun ke jalan kebenaran. 

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi tugas dan melengkapi syarat 

guna untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan. Adapun judul Skripsi ini  

adalah ñMENINGKATKAN KREATIVITAS MENGGAMBAR 

MENGGUNAKAN METODE ANGKA 1 -9 DI KELOMPOK B TK  CANDRA 

PUSPITA DESA KECANDRAN KECAMATAN SIDOMUKTI  KOTA 

SALATIGA  TAHUN PELAJARAN 2018ï2019ò. 

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari berbagai pihak yang telah 

memberikan dukungan moril maupun materil. Dengan ini penulis mengucapkan 

terimakasih kepada: 

1. Bapak Dr. Rahmat Hariyadi, M.Pd selaku Rektor IAIN Salatiga. 

2. Bapak Suwardi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Salatiga. 

3. Ibu Dra. Siti Asdiqoh, M.Si selaku Ketua Jurusan PIAUD IAIN Salatiga. 

4. Bapak Dr. Wahyudiana M.Pd. selaku dosen pembimbing yang telah 

berkenan secara ikhlas dan sabar meluangkan waktu serta mencurahkan 

pikiran dan tenaganya dalam memberi bimbingan dan pengarahan yang 

sangat berguna dalam proses penyusunan dan penulisan skripsi ini. 



x 
 

5. Seluruh dosen  Progam Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini yang 

telah berkenan memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis hingga 

studi bisa selesai. 

6. Bu Sri Utami selaku guru kelompok B TK Candra Puspita yang berkenan 

membantu dalam penulisan skripsi ini. 

7. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu dalam penulisan skripsi ini. 

Semoga amal mereka diterima sebagai amal ibadah oleh Allah SWT 

serta mendapat balasan yang berlipat ganda. Penulis menyadari bahwa didalam 

skripsi ini  masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena 

itu penulis mohon saran dan kritik yang sifatnya membangun demi perbaikan ke 

depan. Semoga dapat bermanfaat untuk penulis dan pembaca dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan untuk pendidikan. 

 

Salatiga, 14 Maret 2019 

Penulis, 

 

 

 Indah Setiyowati  
 NIM : 11614024 

 

 

 



xi 
 

ABSTRAK  

Setiyowati Indah. 2018. (Meningkatkan Kreativitas Menggambar 

Menggunakan MetodeAngka 1-9 Di KelompokB TK Candra Puspita Desa 

Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2018/2019). 

Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini. Institut Agama Islam Negeri Salatiga. Pembimbing: Dr. WayudianaM.Pd. 

Kata Kunci:  Kreativitas, Metode dan Menggambar 

Masa ini disebut masa golden age (usia emas) pada saat usia 5-6 tahun 

anak sudah mampu memahami konsep bentuk dan anak bisa menggambar 

bentuk sesuai yang diainginkannya walaupun dalam gambar yang sederhana. 

Rumusan masalah peneliti yaitu Apakah dengan metode menggambar 

menggunakan angka 1-9 dapat meningkatkan kreativitas pada siswa kelompok B 

TK Candra Puspita? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peningkatan 

Kreativitas Menggambar Menggunakan Metode Angka 1-9 Di Tk Candra 

Puspita Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga tahun pelajaran 

2018/2019. 

 

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun da yang berjumlah 22 anak di Tk 

Candra Puspita. Teknik  pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, 

dokumentasi, tes. Analisis data  penelitian ini deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa. Peningkatan Kreativitas 

Menggambar Menggunakan Metode Angka 1-9 Di Tk Candra Puspita Desa 

Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga tahun pelajaran 2018/2019 

Persentase keberhasilan siklus I pencapian kelas 60,22% jadi pada siklus ini 

anak belum tuntas dan pada siklus II memenuhi kreteria yaitu 86,07% sedangkan 

pencapaian yang harus di perolah kelas 85% sehingga penelitian tindakan kelas 

dihentikan pada siklus II. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada  saat memasuki usia PAUD disebut juga dengan masa golden 

age (usia emas) yang di dalamnya terdapat masa peka bagi anak. Masa peka 

adalah masa terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 

merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan 

masa untuk meletakkan dasar pondasi pertama dalam mengembangkan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, 

kemandirian, seni, moral, dan nilai nilai agama. Oleh sebab itu anak 

membutuhkan stimulasi yang sesuai dengan perkembangan kebutuhannya 

agar tercapai secara optimal (Depdi knas 2007). 

 Sehingga orang tua maupun pendidik akan jauh lebih mudah dalam 

mengarahkan dan membimbing anak.  

Rasulullah SAW, bersabda: 

 ̱ϸ ̶н̳Ю ̶н̲в ̶е̴в ϝ̲в : ̲бΖЯ̲Ђ ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳ пΖЯ̲Њ ̴ ̳Ь̶н̳Ђ̲ϼ ̲Э̲Ц : Ь ϝ̲Ц ̲Ϣ̲ϸ̶Ͻ̳Ϡ ̶п̳ϠϜ ̶е̲К Ϝ п̲Я̲К ̳Ϲ̲Ю ̶н̳т Ζъ̴Ϝ

(̴й̶у̲Я̲К ̰Х̲УΖϧ̳в) ̴й̴ж ϝ̲ЃΘϯ̲г̳т ̶м̲Ϝ ̴й̴ж Ϝ̲ϽΘЋ̲з̳т ̶м̲Ϝ ̴й̴ж Ϝ̲ϸ Θн̲л̳т ̳иϜ̲н̲Ϡ ̲ϝ̲Т ̴Ϣ ̲Ͻ̶Г̴У̶Ю 

ñDari Abu Burda r.a, berkata, Rasulullah SAW bersabda tidaklah dilahirkan 

seorang anak melainkan atas dasar fitrah, maka orang tuanyalah yang 

menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani atau Majusiò 

( Razah  & Rais, 1980: 226) 
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Proses belajar pada anak Taman Kanak-Kanak dilakukan melalui 

kegiatan belajar sambil bermain, maka dari itu guru harus mempunyai 

berbagai cara kreatif dan inovatif. Terutama dalam kegiatan berkreasi di 

kegiatan pembelajaran. Disini penulis berinisiatif untuk mengubah angka 

menjadi bentuk gambar sederhana, sehingga penulis  menggunakan angka 

tersebut sebagai media menggambar anak PAUD. 

Dalam menggambar sederhana anak hanya membutuhkan sample atau 

contoh yang nyata, sehingga anak akan mudah dalam menuangkan kreativitas 

menggambar mereka. 

Menurut H.Primadi Tabrani (2014:42), bagi anak, gambar merupakan 

media komunikasi. Anak bercerita dengan gambar melalui bahasa rupa. Bagi 

anak yang terpenting adalah prosesnya. Oleh sebab itu, rasanya kurang baik 

apabila anak terlalu banyak diikutsertakan dalam lomba gambar anak. Lomba 

gambar sebaiknya diikuti sekedar sebagai motivasi dan bukan tujuan.  

Menurut  Reni Akbar Hawadi (2001:37), Kreativitas merupakan suatu 

ungkapan yang tidak asing di dalam kehidupan sehari-hari khususnya bagi 

anak pra sekolah yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan 

fantasinya. Kreativitas pada anak di Taman Kanak-Kanak ditampilkan dalam 

berbagai bentuk, baik dalam membuat gambar yang disukaiya maupun dalam 

bercerita atau dalam bermain peran. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari referensi diatas kreativitas 

tangkapan bentuk nyata yang pernah siswa kenali dan pernah siswa lihat, juga 

merupakan suatu ungkapan perasaan siswa lewat menciptakan sesuatu baru 
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lewat daya imajinasi dan fantasi siswa yang  sederhana yang dapat mewakili 

perasaan saat melakukan kegiatan tersebut.  

TK CANDRA PUSPITA Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti  

menunjukkan bahwa kemampuan menggambar tidak begitu nampak hal ini 

dilihat dari kegiatan anak kelompok B dalam kegiatan inti menggambar 

dengan hanya menggambar bebas mereka masih belum mampu karena belum 

adanya metode yang tepat. Anak masih mengalami kesulitan dalam meniru 

bentuk sehingga dalam menggambar sederhana mereka belum optimal. 

Sedangkan sekolah sendiri menginginkan anak kelompok B sudah mampu 

menggambar dengan kreatif dan murni seni dari anak. Sedangkan Kondisi di 

lapangan tidak sesuai dengan apa yang menjadi tujuan sekolah, hal tersebut 

dipicu oleh penggunakan metode pembelajaran yang kurang menarik dan 

tidak bervariasi. 

 Metode ceramah merupakan metode yang mendominasi  

pembelajaran di TK/RA khususnya di TK Candra Puspita Desa Kecandran 

Kecamatan Sidomukti. Selain itu media yang digunakan juga kebanyakan 

berupa lembar kerja dalam bentuk  buku yang berisi latihan-latihan yang lebih 

menekankan pada keharusan anak untuk menyelesaikan tugas mereka. Jadi 

metode pembelajaran ceramah merupakan faktor utama yang menjadi 

masalah. Meskipun demikian berdasarkan pengamatan penulis, menggambar 

pada anak kelompok B memiliki peluang yang potensial untuk ditingkatkan 

dan dikembangkan secara optimal, dengan catatan perlu melakukan tindakan 

perbaikan metode pembelajaran yang sesuai serta menarik perhatian anak. 
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 Bertolak dari keinginan pada latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk menerapkan kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan  

kreativitas menggambar sederhana pada anak kelompok B TK Candra Puspita 

Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. Ketertarikan ini, 

selanjutnya mendorong penulis untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas 

dengan judul: ñMeningkatkan Kreativitas Menggambar Menggunakan  

Metode Angka 1-9 Di Kelompok B Di TK Candra Puspita Desa 

Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga Tahun Pelajaran 

2018/2019ò. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian 

dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana peningkatan kemampuan menggambar sederhana dengan 

menggunakan metode Angka 1-9 kelompok B di TK Candra Puspita Desa 

Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga?. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menemukan cara 

meningkatkan kemampuan kreativitas menggambar dengan menggunakan 

metode menggambar melalui media Angka 1-9. 

Secara khusus penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan kreativitas menggambar 

melalui media Angka 1-9 di TK Candra Puspita Desa Kecandran Kecamatan 

Sidomukti Kota Salatiga. 
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D. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Tindakan 

Diduga metode menggambar dengan menggunakan metode angka 

1-9  dapat meningkatkan kreativitas pada anak kelompok B TK Candra 

Puspita Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga tahun 

pelajaran 2018/2019. Dengan ditunjang dari beberapa strategi antara lain 

memberikan kesempatan anak mencoba dan mengembangkan, daya pikir, 

dan daya cipta serta memberikan kesempatan pada anak untuk 

menggunakan angka sebagai dasar menggambar sederhana. 

2.  Indikator Keberhasilan  

Penerapan kreativitas menggambar anak menggunakan metode 

angka 1-9 dikatakan berhasil apabila indikator yang diterapkan tercapai. 

Adapun indikator yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

a. Secara individu anak berkembang sesuai dengan harapan. 

b. Anak kelompok B memenuhi kriteria keberhasilan, serta dapat 

memahami dasar menggambar menggunakan metode angka 1-9. 

Apabila nilai rata-rata siswa 75% dan indikator standar keberhasilan 

kelas 85% yang telah di tentukan bersama-sama antaara peneliti 

dengan kepala sekolah dan guru kelas kelompok B. 

c. Siswa senang dan antusias dalam menggambar menggunakan 

metode yang kreatif melalui angka 1-9 di karenakan Secara klasikal 

anak yang berkembang sesuai harapan berjumlah 21 anak. 
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Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 angka 14 

tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 58 Tahun 2009 Tanggal 17 September 2009 mengenai 

indikator kegiatan menggambar menggunakan angka, sebagai berikut: 

a. Menggambar sesuai gagasannya 

b. Meniru bentuk 

c. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan 

d. Menggunakan alat tulis dengan benar 

e. Menggunting sesuai dengan pola 

f. Menempel gambar dengan tepat  

g. Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

maupun manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Dapat memperluas pengetahuan keterampilan serta kreativitas guru 

dalam kegiatan mengajar agar cipta suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dalam pembelajaran dan hasil kegiatan yang lebih baik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa 

Diharapkan siswa dapat ikut dilibatkan langsung dalam menggambar 

menggunakan metode angka 1-9, sehingga kreativitas dan imajinasi 

anak didik dapat terasah.  
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b. Bagi RA/TK 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi RA/TK 

dalam meningkatkan mutu dan perbaikan kemampuan menggambar 

pada anak Kelompok B di TK Candra Puspita Desa Kecandran 

Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga. 

c. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengetahuan 

dalam mengembangkan program pembelajaran menggambar pada 

anak Kelompok B di TK Candra Puspita Desa Kecandran 

Kecamatan sidomukti Kota Salatiga. 

F. Definisi Operasional 

1. Pengertian Kreativitas 

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniawati (2005), 

Kreativitas adalah merupakan suatu proses mental individu yang 

melahirkan gagasan, proses, metode, ataupun produk baru yang efektif 

yang bersifat imajinatif, estetis, fleksiel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, 

dan diferensiasi yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk 

pemecahan suatu masalah. 

Menurut H.Primadi Tabrani (2014:25), Kreativitas dikenal dari 

beberapa sub kemampuanya, antara lain: kepekaan, kelancaran, 

keluwesan, orisinilitas, elaborasi, redefinisi. Kepekaan secara fisiologis 

adalah proses memadukan hubungan sejumlah susunan indra saraf kita 

agar menjadi dinamis, cepat, memberi, menerima.  
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Menurut Supriyadi (1994) mengutarakan bahwa kreativitas adalah 

kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 

gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah 

ada. 

Kreativitas bagi anak PAUD menurut peneliti adalah 

mengungkapkan perasaan mereka lewat kemampuan anak dalam 

menyalurkan bakat dan juga minat kreativitas anak yang dituangkan dalam 

sebuah kegiatan yang anak tidak bosan untuk melakukanya. Selepas dari 

kreativitas mereka tugas dari sebuah lembaga adalah menyiapkan sebuah 

metode yang dapat menambah kreativitas anak yang dilaksanakan oleh 

lembaga masing masing. Selain itu guru harus inovatif dalam 

mempersiapkan media yang akan mereka berikan kepada anak. 

Kreativitas dalam proses belajar mengajar di PAUD sangatlah 

penting karena anak akan lebih tertarik, apalagi ada media yang baru 

mereka kenal, anak akan menjadi lebih memperhatikan dan menikmati 

dalam proses KBM di sekolah. 

Menurut Utami Munandar (2009: 31) pentingnya pengembanagan 

kreativitas ini memiliki empat alasan yaitu : 

a. Dengan berkreasi, orang dapat mewujudkan dirinya, perwujudan diri 

tersebut termasuk salah satu kebutuhan pokok dalamkehidupan 

manusia. 
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b. Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 

kemungkinan-kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah, 

merupakan bentuk pemikiran dalam pendidikan 

c. Bersibuk diri secara kreatif tidakhanya bermanfaat bagi diri pribadi 

dan lingkunganya tetapi juga memberi kepuasan bagi individu. 

d. Kreativitaslah yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas 

hidupnya. 

2. Pengertian metode 

Menurut Nasution (1995:2) Metode berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu metbodos. Metbodos berasal dari kata ñmetaò dan ñbodosò. Meta 

berarti melalui, sedangkan bodos berarti jalan. Sehingga metode berarti 

jalan yang harus dilalui atau cara untuk melakukan sesuatu atau prosedur. 

   Menurut Zaenal aqib dkk. Metode adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 

   Menurut Abu Ahmadi(2005: 52) Menurut metode pembelajaran 

adalah teknik pelajaran yang di kuasai oleh seorang guru untuk 

menyajikan materi pelajaran kepada murid di dalam kelas baik secara 

individu atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat di serap, 

dipahami dan di manfaatkan oleh murid dengan baik. 

   Metode menempati peran yang tidak kalah pentingnya dari 

komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak ada salah satu 

pun kegiatan belajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini 
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berarti guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat motivasi 

ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar. 

   Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai 

tujuan.metode mempunyai pengertian lebih luas, ideal, dan lebih 

konsepsional. Untuk anak TK metode menggambar sanagat di butuhkan di 

karenakan anak masih merasa bingung ketika urut-urutan dalam 

menggambar belum tepat, menggambar menggunakan angka bisa menjadi 

solusi untuk mengembangkan kreativitas menggambar pada anak karena 

menggunakan angka yang sudah mereka kenali. 

3.  Pengertian menggambar menggunakan angka 1-9 

a. Pengertian Gambar 

Menggambar adalah suatu pengucapan pengalaman artistik 

yang ditumpahkan dalam bidang dua dimensional dengan garis 

warna. Dengan demikian menggambar merupakan bahasa visual dan 

merupakan salah satu media komunikasi yang diungkapkan melalui 

garis, bentuk, warna dan teksture. Di jelaskan pula dalam Suwarna 

(2007: 10) bahwa menggambar juga merupakan curahan isi jiwa 

seseorang yang bernuansa estetis, kreatif, harmonis, dan ekspresif, 

yang tidak terlepas dari sensitivitas, mengandung pesan yang ingin 

disampaikan kepada orang lain yang melihatnya, dan hal ini dapat 

menimbulkan sesuatu.  
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b. Pengertian angka 

Kemampuan mengenal angka termasuk dalam perkembangan 

kognitif yang merupakan dasar bagi perkembangan intelegensi pada 

anak. Menurut Longman(1987:710) Angka adalah suatu lambang 

tertulis sebagai anggota dari suatu sistem penghitungan dan 

pengukuran. 

Maka menggambar menggunakan metode angka 1-9 

merupakan dasar yang evektif guna mempermudah anak merangkai 

suatu angka menjadi bentuk gambar sederhana. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Rancangan Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Risky Setiawan (2014:7) 

dapat diartikan sebagai penelitian yang dilakukan oleh guru dalam sebuah 

sekolah atau ruang kelas, guna meningkatkan kualitas atau mutu 

pembelajaran secara berkesinambungan. PTK bisa di definisikan sebuah 

kajian sistematis dari upaya perbaikan pelaksanaan pembelajaran oleh 

pendidik dengan melakukan tindakan inovatif dalam proses pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas.Menurut Suharsimi Arikunto dalam Johni Dimyati (2014:115), 

pengertian Penelitian Tindakan Kelas adalah kegiatan penelitian yang 

dilakukan guru di dalam kelas yang sehari-hari dipegangnya.  

Adapun menurut IGAK Wardhani  (2010:1.4), Penelitian Tindakan 

Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
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sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 

sebagai guru,sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 

Lebih lanjut, Suharsimi Arikunto dalam Johni Dimyati (2014:117) 

menyebutkan bahwa di dalam Penelitian Tindakan Kelas terdapat tiga 

istilah yang membentuk pengertian tersebut yaitu: 

a. Penelitian pada suatu objek dengan menggunakan cara atau aturan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang 

bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal atau masalah. 

b. Tindakan, menunjuk pada suatu usaha kegiatan yang sengaja 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

c. Kelas, adalah suatu tempat yang tidak terbatas pada ruang 

tertentu,tetapi mengandung pengertian pada sejumlah siswa dalam 

kelompok yang mengikuti kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh 

guru. 

Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas menurut IGAK 

Wardhani dan Kuswaya Wihardit (2011:1.7), Penelitian Tindakan Kelas 

bertujuan untuk memperbaiki pembelajaran. Perbaikan dilakukan secara 

bertahap dan terus menerus, selama kegiatan penelitian dilakukan. Oleh 

karena itu, dalam PTK dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa pola: 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, revisi (perencanaan ulang). 

Ini tentu beda dengan penelitian biasa, yang biasanya tidak disertai dengan 

perlakuan yang berupa siklus. Ciri ini merupakan ciri khas penelitian 
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tindakan, yaitu adanya tindakan yang berulang-ulang sampai didapat hasil 

yang tersbaik. 

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, yang sangat diutamakan adalah mengungkapkan makna, yakni 

makna dan proses pembelajaran sebagai upaya peningkatan keterampilan 

siswa melalui tindakan yang dilakukan. 

Penelitian ini dilakukan oleh kepala sekolah, guru kelas, dan 

peneliti untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang 

permasalahan, pengambilan keputusan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan dan kreativitas anak usia dini. 

Kegiatan penelitian meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 

pengumpulan data dan menganalisis data untuk memutuskan  kelebihan 

dan kelemahan tindakan tersebut. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah siswa Kelompok B TK Candra 

Puspita Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga yang 

berjumlah 22 siswa, dimana laki-laki berjumlah 10 siswa, perempuan 12 

siswa, dan peneliti berperan sebagai guru pelaksana tindakan. Anak-anak 

TK Candra Puspita Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga 

Kelompok B mempunyai latar belakang yang sebagian besar golongan 

menengah ke bawah yang sudah terbiasa bermain dan menggambar 

sederhana di alam pedesaan. Dengan penguasaan angka 1-9 maka anak 

kelompok B akan mudah mengetahui angka-angka selanjutnya. Adapun 
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model pembelajaran di TK Candra Puspita masih menggunakan model 

klasikal karena adanya keterbatasan ruang belajar. 

Untuk itu peneliti mencoba mencari suatu solusi yang dapat 

memecahkan masalah tersebut dengan metode kreasi gambar 

menggunakan angka sehingga penguasaan angka dapat meningkat. 

3. Langkah ï Langkah Penelitian 

Menurut Arikunto (2006: 16), terdapat empat langkah dalam 

melakukan PTK, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Berikut adalah penjelasan dari empat langkah dalam PTK 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini merupakan usaha atau tahap awal untuk 

mempersiapkan rencana tindakan penelitian oleh peneliti, dalam hal 

ini yang dipersiapkan antara lain: 

1) Melakukan koordinasi dan observasi tentang kegiatan yang akan 

dilaksanakan dengan guru pendamping, dalam menyusun rencana 

skenario pembelajaran. 

2) Menyusun bahan ajar dan materi pembelajaran (menyiapkan 

RKH). 

3) Menyusun instrumen penelitian yang benar sesuai kurikulum. 

4) Menyusun penjadwalan baik pada proses pelaksanaan maupun 

interview kepada siswa. 
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b.  Pelaksanaan Tindakan 

Merupakan pelaksanaan yang telah dibuat berupa penerapan 

metode menggambar menggunakan angka 1-9 sesuai dengan konsep 

pembelajaran yang tertulis pada (RKH) Rencana Kegiatan Harian 

pada tahap perencanaan. 

c. Observasi 

Pada tahap ini segala aktivitas anak didik dalam proses 

pembeajaran diamati, dicatat dan dinilai, kemudian di analisis untuk 

dijadikan umpan balaik. Pengamatan tersebut meliputi beberapa 

indikator yang telah ditentukan penulis secara terlampir. 

            d.   Refleksi 

Untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan tujuan 

penelitian, tahap refleksi meliputi : 

1) Mencatat hasil observasi dan pelaksanaan pembelajaran 

2) Evaluasi dan observasi 

3) Analisis hasil pembelajaran, memperbaiki kelemahan siklus I 

untuk dilakukan perbaikan siklus II 
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Gambar 1.1. Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggar 

4. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian digunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan 

pengumpulan data. Data yang diambil dalam penelitian ini menggunakan 

checklist. Checklist atau daftar chek adalah pedoman observasi yang 

berisikan daftar dari semua aspek yang akan diobservasi, sehingga 

observer tinggal memberi tanda ada atau tidak adanya dengan tanda cek 

(ã) tentang aspek yang diobservasi (Sanjaya, 2010: 93).  

Instrumen adalah alat bantu yang di gunakan untuk mengambil 

data penelitian. Instrumen yang di gunakan oleh peneliti adalah 

a. Rencana Kegiatan Harian (RKH), yaitu seperangkat pembelajaran 

yang digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar dan menyusun 

tiap peraturan. Masing ï masing RKH berisi tentang tingkat 
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pencapaian perkembangan, indikator, kegiatan pembelajaran, alat dan 

sumber belajar serta hasil pembelajaran. 

b. Tes Buatan Peneliti, yaitu berupa lembar penugasan yang dikerjakan  

oleh anak didik yang  berupa hasil gambar angka dari 1-9. Tes buatan 

peneliti tersebut digunakan untuk  mendapatkan data kuantitatif  

berupa nilai yang akan dianalisis dan diolah menjadi data kualitatif 

nantinya. 

c. Lembar Observasi adalah Lembar untuk mengamati perilaku. Selain 

itu, observasi juga diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Yaitu dari awal sampai akhir pembelajaran 

d. Wawancara adalah tanya jawab dengan seseorang untuk mendapatkan 

keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau masalah. Orang 

yang mewawancarai disebut interviewer dan orang yang diwawancara 

disebut pemberi wawancara (interview) atau disebut juga sebagai 

responden.Kegiatan wawancara terjadi antara peneliti dengan 

Observer I Sri Utami dan Observer II Ibu Aryana Wahyu tentang 

peningkatan kemampuan menggambar melalui metode angka 1-9. 

e. Dokumentasi, penelitian membutuhkan dokumentasi yang meliputi, 

foto-foto proses kegiatan, RKH, data siswa dan profil sekolah ,catatan 

individu siswa untuk memperkuat penelitian. 

f. Catatan Lapangan, yaitu yang diperlukan peneliti disini adalah catatan 

rinci tentang keadaan selama proses pembelajaran terjadi pada saat 
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penelitian. Catatan lapangan diperoleh dari apa yang didengar, dilihat , 

dialami dan dipikirkan oleh peneliti. 

 5. Pengumpulan Data 

   Ada sejumlah strategi pengumpulan data yang dapat digunakan, 

akan tetapi tidak semua strategi cocok untuk semua jenis data. Oleh karena 

itu, peneliti haru memilih strategi yang tepat. Adapun strategi yang 

digunakan peneliti antara lain yaitu: 

a. Metode Observasi 

Menurut Johni Dimyati (2014:92), metode observasi adalah metode 

pengumpulan data penelitian dengan melalui pengamatan terhadap obyek 

yang diteliti.Adapun menurut Denny Setiawan,dkk (2012:5),Observasi 

adalah sistem atau rencana untuk mengamati perilaku. Selain itu, observasi 

juga diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam hal ini peneliti 

mengamati proses mengasah kreatifitas anak dengan  menggambar 

menggunakan angka 1 -  

b. Metode Dokumentasi 

Menurut Johni Dimyati (2014:100) mendefinisikan metode 

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, 

prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain. 

Lebih lanjut menurut Denny Setiawan,dkk (2012:18,20) 

dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
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menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. 

Pada Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) beberapa dokumen yang 

biasanya dipelajari dan dianalisis antara lain: Rencana Kegiatan Harian 

(RKH), jadwal kegiatan, buku laporan perkembangan anak, catatan 

anekdok, foto-foto/ video kegiatan anak selama di lembaga PAUD, hasil 

karya anak, bundel portofolio tiap anak, atau buku komunikasi orang tua ï 

guru. 

Instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Penelitian ini menggunakan alat pengumpulan data berupa : 

1) Lembar observasi berupa lembar pengamatan terhadap 

kegiatan aktivitas guru dan anak didik. 

2) Pedoman wawancara pada penelitian ini peneliti menyiapkan 

berbagai pertanyaan yang digunakan untuk wawancara/diskusi. 

3) Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto proses 

kegiatan, catatan individu siswa untuk memperkuat penelitian. 

c.  Tes 

Menurut Depdiknas tahun 2006 tentang Pedoman Penilaian di 

Taman  Kanak-Kanak bahwa: 

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang 

berbentuk suatu tugas yang harus dikerjakan anak atau sekelompok 

anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau 
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prestasi anak tersebut yang kemudian dapat dibandingkan dengan nilai 

yang dicapai oleh anak-anak lain atau standar yang telah ditetapkan. 

 Menurut Gronlund dan Linn (1990), mengemukakan bahwa 

Tes sebagai instrumen atau prosedur yang sistematis untuk menentukan 

perilaku sesorang dalam bentu angka. Sedangkan menurut Fernandes 

(1984) mengemukakan bahwa Tes merupakan suatu prosedur yang 

sistematis unuk menggambarkan perilaku seseorang dalam bentuk 

numerik dan katagori. 

Peneliti merancang lembar penugasan untuk anak didik sebagai 

instrumen yang dapat digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif 

berupa nilai hasil penerapan metode krasi gambar huruf abjad, 

kemudian akan dianalisa dan diambil kesimpulannya. 

6.  Analisis Data 

Menurut IGAK Wardhani (2011:2.31), mendefinisikan  analisis 

data adalah upaya yang dilakukan oleh guru yang berperan sebagai 

peneliti untuk merangkum secara akurat data yang telah dikumpulkan 

dalam bentuk yang dapat dipercaya dan benar.  

Lebih lanjut menurut IGAK Wardhani menjelaskan analisis data 

dapat dilakukan secara bertahap, pertama dengan menyelesaikan dan 

mengelompokkan, kedua dengan memaparkan atau mendeskripsikan data 

dalam bentuk narasi, tabel, dan atau grafik dan terakhir menyimpulkan 

atau memberi makna. 
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Selanjutnya masih menurut IGAK Wardhani juga menerangkan 

bahwa analisis data dapat dilakukan secara bertahap, yaitu: 

a. Dengan menyelesaikan dan mengelompokkan. 

Dengan memaparkan atau mendeskripsikan data dalam 

bentuknarasi, tabel, dan atau grafik dan terakhir menyimpulkan atau 

memberi makna. 

Berdasarkan definisi teknik analisis data dari sumber di atas, 

maka analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan cara: 

1) Menyeleksi dan mengelompokkan murid kelompok B TK 

Candra Puspita Desa Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota 

Salatiga yang akan menjadi obyek penelitian dalam upaya 

meningkatkan kreativitas menggambar siswa dengan 

menggunakan media angka 1-9 

2) Memaparkan dan mendeskripsikan hasil perolehan lembar hasil 

penilaian anak dan lembar hasil observasi kinerja guru dalam 

menggambar dengan menggunakan media angka 1-9. 

3) Menyimpulkan atau memberi makna hasil paparan dan deskripsi 

hasil penilaian anak serta hasil observasi kinerja guru pada 

kegiatan menggambar dengan menggunakan media angka 1-9. 

Minimal 85% anak kelompok B TK Candra Puspita Desa 

Kecandran Kecamatan Sidomukti Kota Salatiga mencapai target 
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pencapaian peningkatan kreatifitas menggambar melalui metode 

angka 1-9 pada kategori BSH (berkembang sesuai harapan). 

Tabel 1.1 Kisi -Kisi Instr umen Kemampuan menggambsr menggunskan 

angka 1-9 pada Anak Kelompok B 

Variabel Indikator  

Skor 

1 2 3 

 

4 

Kemampuan 

dalam 

kegiatan 

menggambar 

a. Menggambar sesuai gagasannya     

b. Meniru bentuk     

c. Menggunakan alat tulis dengan 

benar 

    

d. Mengekspresikan diri melalui 

gerakan menggambar secara 

detail 

    

 

Tabel 1.2 Rubrik Penilaian Kemampuan menggambar menggunakan  

angka 1-9 

Simbol Bintang 
Skor/

Nilai 
Kategori Kriteria/Ketentuan 

 
25 Belum Muncul 

(BM) 

Anak tidak mau 

mengerjakan 

 

50 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Jika anak bisa dengan 

bantuan meniru teman 

 

75 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Jika anak bisa tapi masih 

kurang tepat 

 

100 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Jika anak bisa tanpa 

bantuan 
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Pada penelitian tindakan kelas ini menggunakan analisis 

berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran maupun dari hasil 

tindakan yang telah dilakukan.Analisi data observasi terhadap guru 

sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran digunakan untuk 

melakukan refleksi, agar peneliti dapat menentukan tindakan yang 

dapat diambil pada siklus berikutnya. Analisi data terhadap anak 

dilakukan beberapa tahap seperti Mulyasa (2009 :101) yaitu: 

1. Menjumlah skor yang dicapai anak pada setiap butir amatan. 

2. Menghitung presentase peningkatan keativitas menggambar 

anak menggunakan angka. Presentase pencapaian kemampuan 

rumusnya, yaitu: 

Jumlah Skor Maksimum = Skor maksimum butir amatan x Jumlah butir amatan 

    

Persentase Pencapaian Anak  =Jumlah skor yang dicapai tiap amatan x 100 % 

     Jumlah skor maksimum 

 

 

Persentase Keberhasilan Kelas= Total persentase pencapaian kelas x 100% 

 Jumlah siswa 

 

3. Membuat tabulasi skor observasi pengamatan menggambar 

menggunakan metode angka1-9, adapun rancangan tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Lembar Perbandingan Hasil Pencapaian Tiap Siklus dengan 

Indikator Keberhasilan  

 

No Nama Anak 
Persentase 

Pencapaian 

Persentase 

Keberhasilan 

Status 

Pencapaian 
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Keterangan : 

a. Persentase pencapaian:  diperoleh dari perhitungan persentase 

peningkatan kreativitas menggambar menggunakan angka 1-9 

pada masing-masing anak. 

b. Persentase keberhasilan: diperoleh dari persentase standar 

ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh pihak sekolah, yaitu 

standar keberhasilan hasil belajar tiap anak sebesar 75%. 

c. Status Pencapaian: diperoleh dari perbandingan antara skor 

persentase pencapaian dengan persentase keberhasilan (75%). 

Jika hasil persentase pencapaian (kurang dari atau mulai 

terlihat) persentase keberhasilan maka status pencapaian yaitu 

ñBMò artinya belum muncul atau ñMBò artinya mulai 

berkembang . Dan bila persentase pencapaian (sama dengan 

atau lebih) persentase keberhasilan maka status pencapaian 

yaitu ñBSHò artinya berkembang sesuai harapan atau ñBSBò 

artinya berkembang sangat baik. 

4. Penelitian pada setiap Siklus akan berhasil bila anak sudah 

mencapai persentase yang telah ditentukan. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca untuk mengikuti 

uraian penyajian data skripsi ini, penulis akan memaparkan sistematika 

skripsi secara garis besar menjadi beberapa bagian: 
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Bagian awal yang terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman judul, 

persetujuan pembimbing, pengesahan kelulusan, pernyataan keaslian tulisan, 

motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lampiran. 

BAB I : Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Hipotesis Tindakan, 

Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, 

Sistematika Penulisan.  

BAB II  : Kajian Pustaka,  berisi tentang Pengertian Kreativitas,  

  Metode, Menggambar menggunakan angka 1-9. 

BAB III  : Pelaksanaan Penelitian, berisi Gambaran Umum Lokasi dan  

 Subyek Penelitian, Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Pra 

Siklus, Deskripsi Penelitian Pelaksanaan Siklus I, Deskripsi 

Penelitian Pelaksanaan Siklus II. 

BAB IV  : Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi Deskripsi Per Siklus  

  dan Pembahasan. 

BAB V : Penutup, berisi tentang Kesimpulan, Saran, Penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-

Lampiran dan Riwayat Hidup Penulis. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Kajian Teori  

1. Pengertian Peningkatan 

Secara etimologi menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

Kontemporer Peningkatan adalah menaikan drajat taraf. Peningkatan 

berasal dari kata tingkat yang menurut Puthot Tunggal Handayani (460) 

dalam kamusnya yang berarti lapis dari sesuatu yang bersusun atau 

lenggek-lenggek seperti lantai yang berketinggian, lenggek rumah, tutupan 

pada tangga, dan jenjang. 

Dalam pandangan Zamroni (2007; 2) peningkatan mutu sekolah 

adalah suatu proses yang sistematis dan terus menerus meningkatkan 

kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang berkaitan dengan 

itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat di capai dengan efekti 

dan efisien 

2. Pengertian Kreativitas 

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniawati (2005), Kreativitas 

adalah merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, 

proses, metode, ataupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif, 

estetis, fleksiel, integrasi, suksesi, diskontinuitas, dan diferensiasi yang 

berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. 

Menurut H. Primadi Tabrani (2014:25), Kreativitas dikenal dari 

beberapa sub kemampuanya, antara lain: kepekaan, kelancaran, 
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keluwesan, orisinilitas, elaborasi, redefinisi. Kepekaan secara fisiologis 

adalah proses memadukan hubungan sejumlah susunan indra saraf kita 

agar menjadi dinamis, cepat, memberi, dan  menerima.  

Anak kreatif adalah anak yang mampu memperdayakan pikirannya 

untuk menghasilkan gagasan baru, memecahkan masalah dan ide yang 

mempunyai maksud dan tujuan yang ditentukan ketika anak 

mengekspresikan pikirannya atau kegiatan yang berdaya cipta. Berinisiatif 

sendiri dengan cara-cara yang original, kita dapat mengaitkan bahwa 

mereka itu adalah anak kreatif (Ibid, 102). 

Kreativitas bagi anak PAUD menurut peneliti adalah mengungkapkan 

perasaan mereka lewat kemampuan anak dalam menyalurkan bakat dan 

juga minat kreativitas anak yang dituangkan dalam sebuah kegiatan yang 

anak tidak bosan untuk melakukanya. Selepas dari kreativitas mereka 

tugas dari sebuah lembaga adalah menyiapkan sebuah media yang dapat 

menambah kreativitas anak yang dilaksanakan oleh lembaga masing 

masing. Selain itu guru harus inovatif dalam mempersiapkan media yang 

akan mereka berikan kepada anak. 

Kreativitas dalam proses belajar mengajar di PAUD sangatlah penting 

karena anak akan lebih tertarik, apalagi ada metode yang baru mereka 

kenal, anak akan menjadi lebih memperhatikan dan menikmati dalam 

proses KBM di sekolah. 
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a. Karakteristik anak kreatif 

1) Anak kreatif memiliki kemampuan mengorganisasikan dan 

menakjubkanAnak kratif adalah anak yang pikirannya berdaya 

dengan demikian anak kreatif yang serimg merasa lebih di 

bandingkan dengan anak yang lain.bentuk kelebihan anak 

kreatif ditunjukkan dengan peran mereka dalam kelompok 

nermain. Anak kreatif muncul sebagai pimpinan dalam 

kelompoknya karena itu, anak kreatif pada umumnya mampu 

mengorganisasikan teman-temannya secara menakjubkan. 

(Suratno.2005.12)  

2) Anak kreatif dapat kembali pada suatu yang sudah di kenalnya 

dan melihat dengan cara yang berbeda. Anak kreatif merupakan 

anak yang suka belajar, untuk memperoleh pengalaman. Anak 

tidak cepat bosan untuk mendapatkan pengalaman yang sama 

walaupun berali-kali. Jika pengalaman pertama telah diperoleh 

maka mereka akan mencoba dengan cara yang lain. Sehingga 

akan muncul pengalaman baru (H.E. Mulyasa. 2016.104) 

Anak kreatif belajar melalui fantasi dan memecahkan 

permasalahan dengan menggunakan pengalamannya 

Anak kreatif akan selalu haus dengan pengalaman baru. 

Pengalaman yang berkesan akan diperoleh secara langsung 

melalui cara bereksperimen yang dilakukan. (Ibid, 105). 
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Anak kreatif menikmati permainan dengan kata-katadan 

tempat sebagai  pencerita yang alami Anak kreatif suka bercerita 

bahkan terkadang bercerita takhabis-habis sehingga sering dicap 

sebagai anak crewet.(H.E.Muyasa2016.16) 

b. Tahap Kreativitas 

Menurut model Wallas yang dikutipoleh Solso, Dikutip dari 

Ngalimun dkk (2013: 52) kreativitas muncul dalam empat tahap 

sebagai berikut : 

1) Tahap persiapan 

Merupakan tahapan awal yang berisi kegiatan pengenalan 

masalah, pengumpulan data informasi yang relevan, melihat 

hubungan anatara hiptesis dengan kaidah - kaidah yang ada, 

tetapi belum sampai menemukan sesuatu baru menjajaki 

kemungkinan - kemungkinan. Sampai batas tertentu keseluruhan 

pendidikan, latar belakang umum dan pengalaman hidup turut 

menyumbang proses persiapan menjadi kreatif. 

2) Tahap inkubasi  

Masa inkubasi dikenal luas sebagai tahap istirahat, masa 

menyimpan informasi yang sudah dikumpulkan. Lalu berhenti 

dan tidak lagi memusatkan diri atau merenungkannya. 

Kreativitas merupakan hasil kemampuan pikiran dalam 

mengaitkan berbagai gagasan, menghasilkan sesuatu yang baru 
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dan unik. Dalam proses mengaitkan ide pikiran sebenarnya 

melakukan proses termasuk berikut ini: 

a) Menjajarkan : mengambil satu gagasan dan mengadunya 

dengan ide lain, dari ontras muncul ide baru. 

b) Memadukan : meminjam Sifa Taspek dari dua ide dan 

menyatukannya untuk bersama-sama membentuk ide baru. 

c) Menyusun atau memilih : menggabungkan banyak ide 

untuk membentuk suatu sintesis dipuncak atau dasar, ide 

yang benar-benar baru, yang menyatukan seluruh elemen. 

d) Mengitari dimulai dengan gambaran yang kabur ide baru, 

kemudian mempersempitnya pilihan untuk mendapatkan 

suatu konsep pokok yang manjur. 

e) Membayangkan menggunakan imajinasi dan fantasi untuk 

menghasilkan ide baru dari ide lama. 

3) Tahap pencerahan 

Tahap pencerahan dikenal luas sebagai pengalaman 

mereka atau ñAhaò, yaitu suatu inspirasi ketika sebuah gagasan 

baru muncul dalam pikiran, seakan akan dari ketiadaan untuk 

menjawab tantangan kreatif yang sedang dihadapi. 

4) Tahap pelaksanaan atau pembuktian 

Pada tahap ini titik total seseorang pemberi bentuk pada 

ide atau gagasan baru. Untukmenyakinkan bahwa gagasan 

tersebuat dapat diterapkan. Dalah tahap ini ada gagasan yang 
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dapat berhasil dengan cepat dan ada pula yang perlu waktu 

berbulan bulan bahkan bertahun tahun. 

c. Ciri-ciri anak Kreatif.  

1) Kelincahan mental berpikir dari segala arah 

Berpikir dari segala arah (Convergent thinking) adalah 

kemampuan Untuk melihat masalah atau perkara dari berbagai 

arah, segi dan mengumpulkan berbagai fakta yang penting dan 

mengarahkan fakta itu pun ada masalah atau perkara yang di 

hadapi. 

2) Kelincahan mental berpikir kesegala arah 

Berpikir kesegala arah atau (divergent Thinking) adalah 

kemampuan untuk berpikir dari satu ide, gagasan menyebar 

kesegala arah  atau segi. 

3) Fleksibilitas konseptual 

Fleksibilitas konseptual (Conceptual fiexibility) adalah 

kemampuan untuk secara sepontan menggantu cara memandang, 

pendekatan, kerja yang tak jalan. 

4) Observasi 

Observasi (originality) adalah kemampuan untuk 

menyalurkan ide, gagasan, pemecahan, cara kerja yang tidak 

lazim, (meski tak selalu baik), yang jarang bahkan 

òMengejutkanò. 
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5) Lebih menyukai kompleksitas dari pada simplisitas 

Dari penyelidikan di temukan bahwa pada umumnya 

orang-orang kreatif lebih menyukai kerumitan dari pada 

kemudahan. Memilih tantangan dari keamanan, cenderung pada 

yang banyak tali-temalinya (complexity) dari yang sederhana 

(simplicity).  

6) Latar belakang yang merangsang 

Latar belakang yang merangsang (stimulating 

background), lingkungan dan suasana yang mendorong itu dapat 

di mulai dari keluarga seperti: Kakek -nenek, Orangtua, paman 

dan bibi, kakak atau sekedar tetangga. 

7) Kecakapan dalam banyak hal  

Para manusia kreatif pada umumnya mempunyai banyak 

minat dan kecakapan dalam berbagai bidang (Multiple skills) 

Campbell, (2008 : 27-33) 

a) Penghambat Kreativitas 

1) Tidak ada dorongan bereksplorasi 

Tidak ada dorongan bereksplorasi yaitu anak tidak 

pernah di rangsang dengan pertanyaan dan kurang 

membangkitkan rasa ingin tahu anak ternyata bisa 

mengtakan sahambat kreativitas.termasuk bila sering 

menjawab pertanyaan anak dengan jawaban-jawaban 

yang irasional, seperti ñSudah dari sananya!ò Lebih baik, 
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bila tidak tahu jawaban pertanyaan anak, katakan saja, 

ñWah, Ibu juga belum tahu. Yuk kita cari jawabannya di 

buku.ò 

2) Jadwal yang terlalu ketat 

Jadwal yang terlalu ketat yaitu bila penjadwalan 

kegiatan bagi anak terlalu padat, anak akan kehilangan 

salah satu unsur dalam pengembangan kreativitasnya. 

3) Terlalu menekankan ñ Kebersamaan keluargaò 

Terlalu menekankan ñ Kebersamaan keluargaò yaitu 

anak butuh waktu sendiri untuk mengembangkan 

kreativitasnya karenanya, biarkan ia sendiri pada waktu-

waktu tertentu 

4) Tidak boleh berkhayal 

Tidak boleh berkhayal adalah berkhayal bagi anak 

bukan kegiatan percuma. Anak justru dapat 

mengembangkan kreativitas dengan melakukan 

imajinasi.orangtua hanya perlu mengarahkan saja. 

5) Orangtua Konservatif 

Orangtua yang konservatif biasanya tidak berani 

menyimpang dari pola sosial lama. Orang tua modelinij 

biasanya cepat hawatir dengan proses kreativitas anak 

yang umumnya beradadi luar garis kebiasaannya. 
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6) Over protektif  

Perlindungan yang berlebihan bagi anak akan 

menghilangkan kesempatan mereka bereksplorasi dalam 

cara baru atau cara berbeda. 

7) Dsiplin Otoriter  

Disiplin otoriter mengarah pada tidak bolehnya 

anakòMenyimpangò dari perilaku yang di setujui 

orangtua. Akibatnya, anak tidak kreatif. 

8) Penyediaan alat bermain yang terlalu terstruktur 

Alat permainan yang sangat tersetruktur 

menghilangkan kesempatan anak melakukan bermain 

secara kreatif. 

3. Pengertian Metode 

Menurut Nasution (1995:2) Metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

metbodos. Metbodos berasal dari kata ñmetaò dan ñhodosò. Meta berarti 

melalui, sedangkan bodos berarti jalan. Sehingga metode berarti jalan yang 

harus dilalui atau cara untuk melakukan sesuatu atau prosedur. 

Menurut Zaenal aqib dkk (2017). Metode adalah cara yang digunakan 

untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 

nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. 

Metode menempati peran yang tidak kalah pentingnya dari komponen 

lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak ada salah satu pun 

kegiatan belajar yang tidak menggunakan metode pengajaran. Ini berarti 
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guru memahami benar kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. 

Metode mempunyai pengertian lebih luas, ideal, dan lebih konsepsional. 

Untuk anak TK metode menggambar sanagat di butuhkan di karenakan 

anak masih merasa bingung ketika urut-urutan dalam menggambar belum 

tepat, menggambar menggunakan angka bisa menjadi solusi untuk 

mengembangkan kreativitas menggambar pada anak karena menggunakan 

angka yang sudah mereka kenali. 

 Banyak metode yang bisa dipilih oleh seorang guru metode yang 

baik. Karena baik dan tidaknya suatu metode yang akan di gunakan dalam 

proses belajar mengajar dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu 

setiap guru yang akan mengajar di harapkan untuk memilih metode yang 

baik. Karena baik dan tidaknya suatu metode yang akan di gunakan dalam 

proses belajar mengajar terletak pada ketepatan memilih suatu metode 

sesuai dengan tuntutan proses belajar mengajar. 

 Adapun ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar 

Menurut M Sobry Sutikno dan Pupuh Fathurrohman (2007: 56) adalah 

sebagai berikut : 

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya sesuai dengan watak murid 

dan materi. 

b. Bersifat fungsional dengan menyetuskan teori dengan praktik dan 

mengantarkan murid pada kemampuan praktis 
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c. Tidak mereduksi materi,bahkan sebaliknya mengembangkan materi 

d. Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan pendapat 

e. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat dalam 

keseluruhan proses pembelajaran. 

4. Pengertian Menggambar 

a. Pengertian Menggambar 

Menggambar adalah kegiatan yang sederhana karena hanya 

membutuhkan kertas dan pensil dengan menggambar, maka anak akan 

terkejut bahwa apa saja yang ada didepan anak ternyata mengandung 

keindahan. Menggambar juga dapat dilakukan oleh semua orang 

karena setiap orang mempunyai kemampuan berfikir visual. Kegiatan 

menggambar tidak hanya untuk seniman, tapi untuk siapa saja yang 

ingin melakukannya. Menggambar adalah aktifitas penumbuh 

kreativitas, juga alat untuk mengungkapkan ide, perasaan, serta emosi. 

Lewat kegiatan ini pula aspek motorik halus anak di latih. Otak kanan 

dan kiri serta nurani anak ikut terasah. 

Kemampuan anak dalam menggambar bisa relatif berbeda  

sekalipun usianya sama ada beberapa faktor yang mempengaruhi, 

diantaranya kondisi fisik, psikis, dan stimulasi yang di beriaka orang 

tua kepada anaknya. 

Salah satu cara yang mudah untuk merangsang  otak dan tangan 

anak adalah menggambar walaupun terkadang anak hanya 

menggambar dengan cara mencoret-coret dan gambarnya pun tidak 
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beraturan. Secara umum kegiatan mencoret-coret mulai muncul di 

usia 1 sampai 2 tahun dan berakhir diusia 4 tahunan. 

b. Tahap Perkembangan Menggambar anak  

Pada kegiatan menggambar terdapat juga tingkat-tingkat 

perkembangan kepekaan yang dapat di gunakan dan di tentukan 

sebagai pembinaan yang tepat Di jelaskan oleh Muharam E dan Warti 

Sudaryati (1992: 36-51) tentang priode gambar anak. berikut 

diuraikan secara umum perkembangan gambar anak menurut priode 

dan kemampuannya. 

1) Masa mencoreng (Umur 2-4 tahun) 

 Anak belum dapat mengendalikan gerakan tangannya, hasil 

goresan tidak menentu. Kemudian anak menyadari gerakan 

tangan dan goresannya, maka berubahlah goresannya menjadi 

berbagai ragam bentuk, dari goresan yang berupa garis-garis 

panjang, garis-garis pendek yang tidak menentu arahnya dan di 

ulang-ulang, hingga berkembang menjadi bentuk seperti benang 

kusut. 

2) Masa pra bagan (umur 4-7 tahun) 

 Pada masa ini anak mulai dapat mengendalikan tangannya. 

Gambar yang dihasilkan tidak coreng-coreng lagi. Anak mulai 

membandingkan karyanya adengan obyek yang dilihat 

kemudian menggambar dengan bentuk- bentuk yang 

berhubungan dengan dunia sekitarnya. 
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3) Masa bagan (umur 7-9 tahun) 

 Bagan ialah konsep tentang bentuk dasar dari suatu objek 

final.pengamatan anak bertambah teliti. Anak tahu hubungan 

alam sekitar dengan dirinya. 

4) Masa permulaan realisme (usia 9-11 tahun) 

 Realisme bukan diartikan dengan meniru alam yang tepat 

tetapi sebagai usaha untuk konsep visual anak-anak yang masih 

memandang secara objektif jadi gambarnaya belum sesuai benar 

dengan objek. 

5) Masa naturalistik semu (usia 11-13 tahun) 

 Masa ini di katakan sebagai usaha berpikir anak mulai 

menjadi kritis terhadap karyanya sendiri. Anak tidak lagi 

menggambar apa yang diketahuinya tetapi yang dilihatnya. 

 Dalam tim redaksi Ayah Bunda  (2002 :9-10) 

mendeskripsikan 3 tahap perkembangan pada anak yakni : 

1) Tahap mencoret sembarangan  

 Tahap ini biasanya terjadi pada usia 2-3 tahun. Pada tahap 

ini anak belum bisa mengendaklikan aktivitas motoriknya, 

sehingga coretan yang di buat masih berupa goresan goresan tidak 

menentu seperti benag kusut. 

2) tahap mencoret-coret terkendali  

 Tahap ini juga biasa terjadi pada usia 2-3 tahun. Pada tahap 

ini anak mulai menyadari adanya hubungan antara gerakan tangan 
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dengan hasil goresannya. Maka berubahlah goresan menjadi garis 

panjang, kemudian lingkaran-lingkaran. 

3) Tahap menemukan coretan  

 Pada usia 3-5 tahun, pergelangan tangan sudah mulai 

luwes. Mereka sudah mulai mahir menguasai gerakan tangan 

sehingga hasil goresannya pun sudah mulai berbentuk. Sekalipun 

masih berbentuk garis atau lingkaran, anak biasa memberi nama 

pada goresan yang di buatnya. 

c. Tujuan dan manfaat menggambar bagi anak 

Banyak pakar yang mengutarakan tentang Tujuan dan fungsi 

menggambar diantaranya adalah Menurut Saiful Haq, 2008 :4) yang 

menyatakan bahwa menggambar memiliki tujuan di antaranya adalah : 

1) Alat untuk mengutarakan atau ekspresi hati, pendapat maupun 

gagasannya.. 

2) Media fantasi, imajinasi dan sekaligus sublimasi. 

3) Stimulasi bentuk ketika lupa atau untuk menumbuhkan gagasan 

baru. 

4) Alat untuk menjelaskan bentuk serta situasi 

Menurut Asôadi Muhammad (2009 :15-27) mendeskripsikan 

bahwa kegiatan menggambar dan mewarnai memberikan banyak 

manfaat bagi anak usia dni di antaranya adalah  

1) Merangsang dan membangkitkan otak kanan 
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Dengan memberikan pelajaran atau pelatihan menggambar 

dan mewarnai, otak kanan anak akan terasah, yang akhirnya 

akan membuatnya mempunyai kreativitas yang tinggi. 

2) Menumbuhkan kreativitas 

Lewat menggambar, anak bisa menuangkan beragam 

imajinasi yang ada dikepala mereka. Lewat gambar yang di 

buatnya, anak bisa menuangkan segala gagasan dan pendapat-

pendapat yang terpendam, dengan demikian, tidaklah keliru jika 

di katakan gambar dapat meningkatkan kreativitas anak. 

3) Membuka wawasan  

Sebagai contoh anak sedang menggambar seekor kuda yang 

sedang merumput dikehijauan padang lapangan. Dalam 

menggambar kuda tersebut anak pasti akan banyak berusaha 

mengetahui apa saja yang ada di sekitar hewan tersebut. 

4) Lukisan, Cermin kreativtas dan kecerdasan anak 

Apapun hasil lukisan yang tertuang, merupakan hasil 

gagasan dan kemampuan anak. Jika anak mempunyai kreativitas 

dan kecerdasan yang tinggi, maka lukisan yang di hasilkan. 

Tetapi jika tidak, maka lukisan akan terlihat biasa-biasa saja, 

bahkan kuwalitasnya akan cenderung di bawah standar lukisan 

anak pada umumnya. 

Tujuan menggambar dalam penelitian ini adalah sebagai media 

mencurahkan perasaan dan ide-ide gagasan yang dimiliki anak, 
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sebagai alat atau media untuk bermain, dan sebagai alat untuk melatih 

serta mengembangkan kreativitas anak khususnya kreativitas 

menggambar. Dan manfaat menggambar dalam penelitian ini anak 

akan mengalami kegembiraan, Anak terampil dalam menggambar, 

dan kerativitas menggambar akan berkembang dengan baik. 

d. Faktor yang mempengaruhi menggambar pada anak 

Banyak faktor faktor yang mempengaruhi mengapa kegiatan 

menggambar perlu diberikan dan dimasukan didalam kegiatan 

pembelajaran pada pendidikan anak usia dini. Menurut Sumanto 

(2005:23) menjelaskan bahwa sejalan dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan anak, maka untuk pengembangan seni rupa (termasuk 

menggambar) pada pendidikan anak, hendaknya dapat difungsikan 

untuk membina keterampilan dan kemampuan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan, dan sebagai sarana untuk 

memperoleh pengalaman visual estetis berolah seni rupa. 

Dari penjelasan-penjelasan diatas maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa pada dasarnya kegiatan menggambar ini dapat 

memerikan manfaat yang baik untuk anak. Diantaranya untuk melatih  

ingatan, media sublimasi, perasaan, mengembangkan kecakapan 

emosional, merangsang dan membangkitkan otak kanan, membuka 

wawasan serta melatih kreativtas. Selain itu manfaat yang dapat diihat 

secara langsung anak yang mendapatkan kegiatan menggambar 

mengalami kegembiraan dan semangat bersekolah disiplin positif, 
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memiliki keterampilan membaca dan memahami bacaan, dan konsep 

serta penerapan konsep matematika mereka lebih maju. 

5. Angka 

  Belajar angka merupakan pembelajaran yang sangat penting  bagi 

keberhasilan anak di masa yang akan datang, Merly Burns (2000,22) 

dalam bukunya Math Solution dan Baratta Larton dalam bukunya Math 

Their Way Keduanya mendasarkan pada teori Piaget yang menunjukkan 

bagaimana konsep matematika terbentuk pada anak. Burns mengatakan 

kelompok matematika yang sudah di perkenalkan mula dari usia tiga tahun 

adalah kelompok bilangan  (Aritmatika berhitung), pola dan fungsinya, 

geometri, ukura-ukuran, grafik, estimasi, probabilitas, pemecahan masalah. 

  Penguasaan masing-masing kelompok tersebut selalu melalui tiga 

tingkat penekanan tahapan yaitu :  

a. Tingkat pemaham konsep 

 Anak akan memahami konsep melalui pangalaman bekerja atau 

bermain dengan benda konkrit. 

b. Tingkat menghubungkan konsep konkrit dengan lambang bilangan 

 Setelah konsep dipahami oleh anak, guru mengenalkan lambang 

konsep. Kejelasan hubungan antara konsep konkrit dan lambang 

bilangan menjadi tugas guru yang sangat panting dan tidak tergesa-

gesa. 
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c. Tingkat lambang bilangan  

 Biarkanlah anakd diberikan kesempatan untuk menulis lambang 

bilangan atas konsep konkrit yang telah mereka pahami. Berilah 

mereka kesempatan yang cukup untuk menggunakan alat konkrit 

hingga mereka melepaskannya sendiri. 

6. Menggambar menggunakan angka 1-9 

Dalam kegiatan menggambar Anak usia dini belum mampu 

memahami tentang menggambar dengan benar. Mereka hanya menirukan 

orang-orang yang ada di sekitar mereka. Misalnya, mereka memegang 

pensil untuk menggambar yang masih membutuhkan bimbingan dan 

dorongan agar dapat berhasil sesuai yang diharapkan oleh guru, orangtua, 

dan anak sendiri khususnya. 

Salah satu langkah-langkah menggambar adalah anak dapat 

memegang pensil dengan benar terlebih dahulu. Setelah itu biarkan anak 

berkreasi sesuka hati mereka terlebih dulu. Setelah itu barulah diajarkan 

tahapan - tahapan menggambar. 

Belajar menggambar menggunakan angka 1-9 adalah kegiatan yang 

mana akan menarik rasa ingin tahu anak sehingga dalam menggambar 

anak merasa seperti saat bermain tanpa ada rasa keterpaksaan. Di 

karenakan anak tidak asing dengan dasar menggambar yang akan mereka 

gunakan. Pada usia 5-6 tahun anak sudah mulai mengetahui tentang angka 

maka dari itu akan lebih memudahkan anak dalam membuat bentuk atau 

gambar yang lebih beratura. 
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B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang relevan atau tinjauan pustaka yang memaparkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang masih berhubungan dengan penelitian 

yang dianalisis. Hal ini bertujuan agar keasliannya dapat diketahui. Dibawah 

ini berupa ringkasan penelitian terdahulu yang sesuai dengan peneliti. 

1. Peneliti sebelumnya yaitu Rahma Aprianti (2013) penelitian ini 

menjelaskan dengan melukis pasir di atas kaca dapat meningkatkan 

kreatifitas anak.. Judul peneliti yang diambil adalah ñMeningkatkan 

Kreatifitas Gambar Anak Melalui Melukis Pasir Di Atas Kaca Pada 

Kelompok Bò.  Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan dengan teknik kualitatif dan kuantitatif.. Dan 

bentuk penelitiannya menggunakan penelitian diskriptif.  Hasil dari 

penelitiannya dengan menggunakan metode tersebut dapat meningkatkan 

keaktifan anak didik dalam pembelajaran, karena dengan melukis di atas 

pasir kemampuan anak menggambar meningkat secara signifikan dan 

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menggambar meningkat 

pada siklus I 50%,dan pada siklus II  meningkat 80%. 

2. Peneliti Ratih Zuliani (2013) mengemukakan dalam skripsinya yang 

berjudul ñPeningkatan Kemampuan Menggambar Tematis Melalui 

Teknik Menggaris dan Mengecatò mengatakan bahwa, dalam 

penelitiannya memberikan manfaat praktis untuk kepentingan guru dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran. Bagi siswa, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menggambar anak didik. 
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Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dan teknik analisis data 

secara kualitatif dan kuantitatif. Dari hasil penelitian ini, kemampuan 

menggambar siswa meningkat 40% pada siklus I, kemudian pada siklus 

II meningkat 60%. Setelah penelitian, anak sangat antusias dan 

bersemangat dalam kegiatan menggambar.  
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BAB III  

PELAKSANAAN PENELITIAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Subjek Penelitian 

1. Profil Sekolah 

Profil atau identitas sekolah yang didapat peneliti dari wawancara 

kepada Kepala Sekolah TK Candra Puspitadi Kecandran adalah sebagai 

berikut: 

a. Nama Satuan PAUD   : TK Candra Puspita 

b. Status Satuan PAUD   : Swasta 

c. Nama Yayasan Penyelenggara : Perkumpulan Candra  

 Puspita 

d. Surat Keputusan / SK   : Nomor : 003/103.22/1I/87  

Tgl : 12 Mei 1987 

e. Nomor SK Penetapan Badan Hukum : AHU-OO55594.AH.01.07  

Tahun 2016 

f. Nomor Akta Notaris : 11 

g. Alamat Satuan PAUD : 

Jalan / Dusun : Kyai Nur Wahid RT 02  

   RW 03 

Kelurahan : Kecandran 

Kecamatan : Sidomukti 

Kota : Salatiga 

Provinsi : Jawa Tengah 
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Kode Pos : 50723 

h. Nomor Ijin Operasional : 003/I03.22/I/87 

i. NPWP : 00.599.266.4-505.000 

j. NPSN : 69819007 

k. Waktu Penyelenggaraan : Pagi 

l. Kedudukan Dalam Gugus : Imbas 

m. Nama Kepala TK : Nur Chalia Mufida, S.Pd 

n. Nomor Tlp/Hp : 0856 4031 7107 

2. Letak Geografis 

Lembaga Pendidikan  TK Candra Puspita tepatnya berada di Jl. Kyai 

Nur Wahid Kecamatan Sidomukti, Kota Salatiga dengan kode pos 50723. 

3. Visi, Misi dan Tujuan TK Candra Puspita 

Adapun visi, misi, dan tujuannya yaitu: 

a. Visi 

Bersama dengan masyarakat membangun karakter anak menjadi 

generasi yang unggul dalam prestasi, santun dalam prilaku, berbudi 

luhur berdasarkan iman dan taqwa serta berakhlak mulia 

b. Misi 

1) Menumbuh kembangkan anak didik menjadi siswa yang cerdas, 

kreatif, beriman dan berakhlak mulia serta siap memasuki 

pendidikan dasar. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan kemampuan yang didik. 
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3) Menumbuh kembangkan dalam perbuatan dan pengalaman 

pribadatan. 

4) Memberi keteladanan dalam perbuatan dan ucapan, sehingga 

tercipta perilaku anak didik yang santun dan berbudi luhur. 

5) Memberikan budi pekerti yang di landasi nilai agama dan 

budaya. 

6) Membiasakan anak bersikap santun dalam segala kegiatan. 

7) Mengembangkan daya kreatif, kecerdasan dan kompetensi 

melalui kegiatan pembelajaran. 

8) Menyiapkan anak didik yang memiliki kecakapan dalam 

mengatur perilaku kesehariannya sesuai usianya 

c.  Tujuan 

1) Turut berpartisipasi dalam program pemerintah dibidang 

pelayanan masyarakat khususnya dalam bidang pendidikan dan 

sosial. 

2) Membantu dan berpartisipasi pada pemerintah dalam 

membentuk manusia Indonesia yang trampil, tangkas dan 

mampu mandiri. 

3) Mempersiapkan anak didik untuk memasuki pendidikan dasar 

dengan belajar sambal bermain. 

4) Mengembangkan minat anak agar cerdas, kreatif, trampil 

mandiri dan beriman. 
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4. Keadaan Siswa dan Guru 

a. Daftar Nama Siswa 

Kelompok B yang ada di Tk Candra Puspita   berjumlah 22 anak, 

adapun nama-nama siswa Kelompok B yang ada di TK Candra 

Puspita yang akan di amati adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Daftar Nama siswa kelompok B TK Candra Puspita  

di bawah ini: 

NO NAMA  

 

TTL  

1. Alfi Salima Salatiga, 21-05-2012 

2. Amira Liana Zahira Salatiga, 10-09-2012 

3. Anis Afifah Kab. Semarang, 28-10-

2012  

4. Anggraini Utami Salatiga, 30-04-2012 

5. Alfa Ronald Risky A Semarang, 24-04-2012 

6. Bisma Adya Arstyawan Kab. Semarang, 26-05-

2013 

7. Brilian Adi Nugroho Salatiga, 14-09-2012 

8. Bryan Arga Maulana Salatiga, 12-12-2012 

9. Danish Khaira Lubna Salatiga, 21-04-2012 

10. Elan Avelino Putra M Salatiga, 22-02-2013 

11. Muhammad Hanif Arifqi Salatiga, 22-04-2012 

12. Muhammad Rayhan A R Salatiga, 26-01-2013 

13. Muhammad Rifqi Fadhli Salatiga, 15-04-2012 

14. Nanda Amalia Salatiga, 12-03-2012 

15. Elua Zohan Da Graca Salatiga, 08-04-2013  

16. Rahmad Aji Kurniawan Salatiga, 20-12-2012 
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17. Rifri Saputra Salatiga, 12-07-2012 

18. Rizkia Salma Raihanah Salatiga, 15-01-2013 

19. Syakira Nadila Maharani Salatiga, 08-06-2013 

20. Syifa Alifya Yuliyanti Salatiga, 10-07-2012 

21. Syifa Nabila Maharani Salatiga, 08-06-2013 

22. Tania Risky Maulida Salatiga, 10-12-2012 

 

b. Daftar Nama Guru 

Tabel 3.2 Daftar Nama Guru TK Candra Puspita  

NO NAMA  TTL  TMT  

1. Nur Chalia Mufida, S.Pd 
Kab. Semarang, 01-

01-1985 
01-11-2004 

2. Sri Utami 
Semarang, 19-09-

1975 
01-07-2013 

3. Aryana Wahyu Safrita 
Kab. Semarang, 06-

07-1995 
23-07-2015 

4. Indah Setiyowati 
Temanggung, 17-01-

1996 
23-07-2015 

5. Irna Isnaini Susanti Boyolali, 25-03-1997 01-08-2017 

 

5. Struktur  Kepengurusan 

TK Candra Puspita berada di bawah naungan Perkumpulan Taman 

Kanak-Kanak Candra Puspita yang beralamat di Jl. Kyai Nur Wahid RT 

02 RW 03 Karang Padang Kecandran Sidomukti Salatiga. Pengurus 

Perkumpulan Taman Kank-Kanak Candra Puspita, Di ketuai oleh 

Hasbullah yang merupakan tokoh masyarakat setempat. Adapun susunan 
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pengurusnya sesuai SK Kemenkumham, dan struktur organisasi di 

sekolah dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 3.1 Data Stuktur Kepengurusan 

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Pra Siklus 

Pra siklus adalah langkah awal yang di lakukan oleh peneliti di 

antaranya melakukan permohonan ijin kepada kepala sekolah untuk 

melakukan penelitian di lembaga tersebut.  

Tujuan Pelaksanaan pra siklus ini untuk mengetahui kemampuan 

awal anak dalam menggambar. Peneliti melakukan pra siklus ini pada 

KEPALA SEKOLAH  

Nur Chalia Mufida, S.Pd 

BENDAHARA  

Aryana Wahyu Safrita 

SEKRETARIS 

Indah Setiyowati 

GURU KELOMPOK A  

Aryana Wahyu Safrita 

GURU KELOMPOK B  

Sri Utami 

GURU PENDAMPING 

KELOMPOK A  

Irna Isnaini Susanti 

GURU PENDAMPING 

KELOMPOK B  

Indah Setiyowati 

TENAGA KEPENDIDIKAN  

M. Sodiq Anwar 
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tanggal 1 Februari 2019 kemudian di lanjutkan Siklus I pada tanggal 4 

Februari 2019 dan Siklus II pada tanggal 8 Februari 2019. 

Kegiatan Pra Siklus ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan 

menggambar anak sebelum dilakukannya suatu tindakan menggambar 

menggunakan metode angka 1-9 Dengan adanya perbandingan ini maka 

diharapkan akan terlihat lebih jelas peningkatan menggambar anak 

sebelum dan sesudah di lakukan metode ini. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 

diperoleh hasil bahwa sebagian besar anak belum berkembang dalam 

kegiatan menggambar bentuk angka, kurangnya berimajinasi dan 

kesabaran anak dalam melakukan kegiatan.  

Dari hasil Pra siklus yang dilakukan pada tanggal 1 Februari 2019 

dalam aspek berimajinasi bentuk, menggambar bentuk sederhana, anak 

aktif bertanya dan sikap sosial anak dalam menggambar mencapai 

37,21%. Apabila dalam pembelajaran belum mencapai 75% berarti 

pembelajaran Pra siklus belem berhasil, dan akan di lanjutkanpada siklus 

1. 

2. Deskripsi Penelitian Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Kegiatan perencanaan pembelajaran Siklus I dilakukan pada 

Hari Senin 4 Februari 2019  pukul 07.30-10.30 adalah sebagai 

berikut: 
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1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), 

2) Menyiapkan metode menggambar menggunakan angka 1-4 

3) Menyiapkan lingkungan pembelajaran, 

4) Instrumen penelitian, 

5) Menyiapkan pertanyaan untuk membawa anak berpikir ke 

tingkat yang lebih tinggi.  

b. Pelaksanaan 

1) Pra Pembelajaran 

a) Menyiapkan RPPH 

b) Menyiapkan lembar kerja 

c) Guru mengkondisikan anak agar tenang dan fokus 

2)   Siklus I  

a) Kegiatan awal (±45 menit) 

¶ Guru mempersiapkan anak supaya anak duduk di 

tempat dengan rapi dengan menyanyi lagu ñDi hutan 

ada rumahò 

¶ Guru mengajak anak untuk melafalkan Pancasila dan 

menyanyikan lagu ñIndonesia rayaò . 

¶ Guru memanggil satu anak untuk menyiapkan berdoa 

di depan teman-temannya  

¶ Setelah berdoa guru mengajak anak untuk membaca 

hadis-hadist pendek dan asmaul husna.   
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b) Kegiatan senam (±15 menit) 

Kemudian di lanjutkan guru dan murid  melaksanakan 

senam ñPokemonò. yang dipimpin oleh guru kelas.   

c) Kegiatan inti (±60 menit) 

¶ Guru bercakap-cakap mengenai-macam pekerjaan 

¶ Guru menyampaikan beberapa macam kegiatan untuk 

anak, diantaranya. Memasangkan pekerjaan sesuai 

dengan alat yang di gunakan, Meronce lingkaran  

sesuai dengan warna dan Menggambar menggunakan 

angka 1-4 

¶ Guru menerangkan satu persatu kegiatan yang akan 

anak lakukan dengan memperlihatkan alat dan bahan 

yang akan digunakan anak. 

¶ Setelah selesai mengerjakan anak diminta 

mengembalikan peralatan belajar sesuai pada 

tempatnya. 

¶ Setelah pelajaran selesai tanya jawab tentang 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

d) Istirahat (±30 menit) 

¶ Anak membaca doa masuk kamar mandi kemudian 

anak mencuci tangan secara bergantian setelah selesai 

anak membaca doa sesudah masuk kamar mandi 
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¶ Dilanjutkan doa sebelum makan dan minum. Setelah 

selesai makan  anak membaca doa sesudah makan dan 

minum dan dilanjutkan bermain. 

e) Kegiatan akhir (±30 menit) 

¶ Guru mengkondisikan anak supaya duduk dengan 

rapi. 

¶ Guru menanyakan kegiatan apa saja yang sudah anak 

kerjakan.  

¶ Guru menyampaikan kegiatan untuk esok hari, 

dilanjutkan membaca janji pulang sekolah dan doa 

bepergian.  

¶ Kegiatan ditutup dengan salam. 

c. Observasi  

Guru melakukan pengamatan ketika anak sedang melakukan 

kegiatan bermain. Mengamati aspek perkembangan mengenai 

kemampuan menggambar menggunakanangka 1-4. Observasi pada 

penelitian ini menggunakan lembar observasi siswa. 

d. Refleksi 

Tahap akhir dari siklus pertama ini peneliti dapat menemukan 

beberapa keberhasilan yang dicapai diantaranya; 

1) Sebagian besar siswa mendengarkan dan memperhatikan 

guru 

2) Sebagian anak mulai bisa menggambar sederhana. 
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3) Siswa aktif dalam proses pembelajaran 

4) Siswa merasa senang dan ingin melakukan kegiatan 

menggambar menggunakan angka kembali 

Walaupun sudah ada beberapa keberhasilan dalam 

pembelajaran namun masih ada beberapa kekurangan dalam 

pembelajaran, antara lain: 

1) Dalam pembelajaran masih ada siswa yang pasif  

2) Sebagian siswa untuk bertanya belum muncul 

3) Masih ada siswa yang perlu bimingan dari guru 

Untuk mengatasi kekurangan sikus I peneliti melakukan ide 

perbaikan pada siklus II 

3.  Deskripsi Penelitian Siklus II  

a. Perencanaan 

Kegiatan perencanaan pembelajaran Siklus II dilakukan pada 

hari Jumôat, 8 Februari  pukul 07.30-10.30 adalah sebagai berikut: 

1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH), 

2) Menyiapkan metode menggambar menggunakan angka 5-9 

3) Menyiapkan lingkungan pembelajaran, 

4) Instrumen penelitian, 

5) Menyiapkan pertanyaan untuk membawa anak berpikir ke 

tingkat yang lebih tinggi.  
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b. Pelaksanaan Siklus II 

1) Pra Pembelajaran. 

a) Menyiapkan RPPH 

b) Menyiapkan lembar kerja 

c) Guru mengkondisikan anak agar tenang dan fokus 

2) Siklus II 

a)  Kegiatan awal (±45 menit) 

¶ Peneliti melakukan apersepsi untuk membangkitkan 

semangat anak dan mengajak untuk bernyanyi dan 

tepuk. 

¶ Guru memanggil satu anak untuk menyiapkan berdoa 

di depan teman-temannya  

¶ Setelah berdoa guru mengajak anak untuk membaca 

hadis-hadist pendek dan asmaul husna.   

b) Kegiatan Senam (±15 menit) 

Kemudian di lanjutkan guru dan murid  

melaksanakan senam ñHolistik Integratifò. yang dipimpin 

oleh guru kelas.   

c) Kegiatan Inti (±60 menit) 

¶ Guru mulai bercakap-cakap tentang tanaman apasaja 

yang di tanam oleh petani dan apa saja alat yang di 

gunakan oleh petani. 
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¶ Guru menyampaikan beberapa macam kegiatan 

untuk anak, diantaranya. Menyusun puzzel gambar 

petani Memasangkan alat pertanian yang jumlahnya 

sama Menggambar menggunakan angka 5-9 

¶ Guru menerangkan satu persatu kegiatan yang akan 

anak lakukan dengan memperlihatkan alat dan bahan 

yang akan digunakan anak. 

¶ Setelah selesai mengerjakan anak diminta 

mengembalikan peralatan belajar sesuai pada 

tempatnya. 

¶ Setelah pelajaran selesai tanya jawab tentang 

pembelajaran yang telah dipelajari. 

d) Istirahat (±30 menit) 

¶ Anak membaca doa masuk kamar mandi kemudian 

anak mencuci tangan secara bergantian setelah 

selesai anak membaca doa sesudah masuk kamar 

mandi 

¶ Dilanjutkan doa sebelum makan dan minum. Setelah 

selesai makan  anak membaca doa sesudah makan 

dan minum dan dilanjutkan bermain. 

e) Kegiatan akhir (±30 menit) 

¶ Guru mengkondisikan anak supaya duduk dengan 

rapi. 
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¶ Guru menanyakan kegiatan apa saja yang sudah 

anak kerjakan.  

¶ Guru menyampaikan kegiatan untuk esok hari, 

dilanjutkan membaca janji pulang sekolah dan doa 

bepergian.  

¶ Kegiatan ditutup dengan salam. 

3) Observasi  

Dari observasi yang dilakukan dengan menggunakan 

lembar observasi, pada siklus II ini terjadi peningkatan 

menggambar menggunakan angka1-9. Di karenakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan menarik, metode ini  

juga memudahkan siswa dalam menggambar sehingga hasil 

yang di capainya memuaskan. Sehingga saat mengikuti 

kegiatan ini anak lebih aktif dan antusias. 

4) Refleksi 

Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, didapati 

bahwa Menggambar menggunakan metode angka 1-9 pada 

siklus II sudah jauh lebih baik dari siklus I, karena semua 

siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara aktif dalam 

menggambar menggunakan angka. Selain itu hasil nilai yang 

di dapat juga menunjukkan perubahan hasil yang sangat baik. 

Siswa terlihat aktif dan senang dalam proses pembelajaran 

berlangsung, maka tidak diperlukan untuk siklus selanjutnya.  
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BAB IV  

ANALISIS DATA  

A. Deskripsi Per Siklus 

1. Ketentuan Penilaian 

Adapun penilaian pada lembar kerja anak didik, berupa symbol 

gambar bintang, yang mana symbol tersebut akan di ubah ke data yang 

bersifat angka atau kuantitatif untuk sementara, kemudian akan dioalah 

ke dalam bahasa kualitatif, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel. 4.1 Tabel Rubrik Penilaian Menggambar menggunakan angka 1-9 

Simbol Bintang 
Skor/

Nilai  
Kategori Kriteria/Ketentuan  

 
25 Belum Muncul 

(BM) 
Anak tidak mau mengerjakan 

 

50 

Mulai 

Berkembang 

(MB) 

Jika anak bisa dengan 

bantuan meniru teman 

 

75 

Berkembang 

Sesuai 

Harapan 

(BSH) 

Jika anak bisa tapi masih 

kurang tepat 

 

100 

Berkembang 

Sangat Baik 

(BSB) 

Jika anak bisa tanpa bantuan 

  

Berdasarkan hasil keputusan bersama antara peneliti, teman sejawat 

dan kepala sekolah jika indikator keberhasilan dalam proses 

pembelajaran mencapai BSH atau  lebih dari BSH pada siklus II, maka 

dapat dikatakan anak sudah berhasil dalam kegiatan menggambar 
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menggunakan angka 1-9 dan sebaliknya jika hasil pencapaian kurang dari 

BSH pada Siklus II, maka anak dikatakan belum mampu menguasai 

pembelajaran menggambar menggunakan angka 1-9. 

2. Data Hasil Pengamatan Pra Siklus 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan pengolahan 

data pada Pra Siklus, maka dapat disajikan ke dalam tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Pra Siklus Menggambar 

No Nama 

Menggam

bar sesuai 

gagasanny

a 

Meniru 

bentuk 

Mengguna

kan alat 

tulis 

dengan 

benar 

Mengekspresi

kan diri 

melalui 

kegiatan 

menggambar 

secara detail 

Jumlah 

Skor 
Keterangan 

1 Alf  1 2 3 1 7 MB 

2 Amr 2 2 3 1 8 MB 

3 Ans 1 2 2 1 6 MB 

4 Utm 1 2 2 1 6 MB 

5 Dhe 2 2 3 1 8 MB 

6 Bsm 1 2 2 1 6 MB 

7 Ad 1 2 2 1 6 MB 

8 Brn 1 2 2 1 6 MB 

9 Dns 2 2 3 2 9 BSH 

10 Eln 1 2 3 1 7 MB 

11 Hnf 1 2 2 1 6 MB 

12 Ryhn 1 2 2 1 6 MB 

13 Fdhl 1 2 2 1 6 MB 

14 Nnd 2 2 3 1 8 MB 

15 Aj  1 2 2 1 6 MB 

16 Rfq 1 2 3 1 7 MB 

17 Slm 1 2 2 1 6 MB 

18 Syf 2 2 3 2 9 BSH 

19 Bl 1 2 2 1 6 MB 

20 Tni 1 2 2 1 6 MB 

21 El 2 2 3 1 8 MB 

22 Rnl 1 2 2 1 6 MB 

Jumlah   149  
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Dari hasil tabel di atas adalah pencapaian tiap anak, karena 

hasilnya masih Mulai Berkembang/(MB), maka dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar anak belum maksimal, dan masih memerlukan perbaikan. 

Sedang rataïrata pencapaian kelas pada saat Pra Siklus yaitu sebesar 

42,32% padahal rata-rata pencapaian kelas yang harus di peroleh 

sebesar 85%. 

3. Data Hasil Pengamatan Sikus I 

Berdasarkan hasil pengamatan , pengumpulan data dan pengolahan 

data pada Siklus I, maka dapat disajikan ke dalam tabel sebagai berikut 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Siklus I Menggambar menggunakan angka 1-9 

N

o 
Nama 

Menggamb

ar sesuai 

gagasannya 

Meniru 

bentuk 

Menggu

nakan 

alat tulis 

dengan 

benar 

Mengekspresikan 

diri melalui 

kegiatan 

menggambar 

secara detail 

Jumlah 

Skor 

Keteranga

n 

1 Alf  2 3 3 2 10 BSH 

2 Amr 2 3 3 2 10 BSH 

3 Ans 2 3 3 3 11 BSH 

4 Utm 2 3 3 3 11 BSH 

5 Dhe 3 3 3 3 12 BSH 

6 Bsm 2 3 3 2 10 BSH 

7 Ad 2 2 3 2 9 BSH 

8 Brn 2 3 3 2 10 BSH 

9 Dns 3 3 3 3 10 BSH 

10 Eln 3 2 3 2 10 BSH 

11 Hnf 2 2 3 2 9 BSH 

12 Ryhn 2 3 3 2 10 BSH 

13 Fdhl 1 2 3 2 8 MB 

14 Nnd 3 3 3 2 11 BSH 

15 Aj  3 2 3 2 10 BSH 

16 Rfq 3 3 3 2 11 BSH 

17 Slm 2 3 3 2 10 BSH 

18 Syf 3 3 3 3 12 BSH 

19 Bl 2 2 3 2 9 BSH 
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Dari tabel tersebut maka diketahui hasil pencapaian tiap anak, 

karena nilainya masih dibawah standar keberhasilan yaitu 75 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), maka dapat dikatakan bahwa hasil 

belajar anak belum maksimal, dan masih memerlukan perbaikan. 

Sedang rataïrata persentase pencapaian kelas pada saat Siklus I yaitu 

sebesar 60,22% dan nilai keberhasilan kelas sebesar 85%. Maka 

penelitian di lanjutkan lagi pada siklus II. 

4. Data Hasil Pengamatan Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan data dan pengolahan 

data pada Siklus II, maka dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Siklus II Menggambar menggunakan angka 1-9 

20 Tni 2 2 3 2 9 BSH 

21 El 2 3 3 2 10 BSH 

22 Rnl 2 2 3 2 9 BSH 

Jumlah   212  

No Nama 

Mengga

mbar 

sesuai 

gagasann

ya 

Meniru 

bentuk 

Menggun

akan alat 

tulis 

dengan 

benar 

Mengekspre

sikan diri 

melaluikegi

atanmengga

mbar secara 

detail 

Jumlah Skor 
Keteranga

n 

1 Alf  3 4 4 3 14 BSB 

2 Amr 3 4 4 3 14 BSB 

3 Ans 3 4 3 4 14 BSB 

4 Utm 3 3 3 3 12 BSB 

5 Dhe 4 4 4 3 15 BSB 

6 Bsm 3 4 4 3 14 BSB 

7 Ad 3 3 4 3 13 BSB 

8 Brn 3 4 3 3 13 BSB 

9 Dns 3 4 4 3 14 BSB 

10 Eln 3 4 4 3 14 BSB 

11 Hnf 3 3 3 4 13 BSB 

12 Ryhn 3 4 4 3 14 BSB 
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Dari tabel tersebut, maka diketahui nilai yang di capai tiap anak, 

karena nilainya telah menuhi yaitu nilainya 75 Berkembang Sesuai 

Hrapan (BSH) dan lebih dari 75 Berkembang Sangat Baik, maka dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar anak telah berhasil, dan penelitian tidak 

perlu dilanjutkan lagi di karenakan rataïrata nilai pencapaian kelas pada 

saat Siklus II yaitu sebesar 85,22%. 

B. Pembahasan 

1. Ketentuan Hasil Akhir menggambar menggunakan metode angka 1-9 

Apabila nilai pencapaian anak lebih kecil dari Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), maka anak tersebut dikatakan belum menguasai 

menggambar menggunakan metode angka 1-9 yang telah diajarkan..  

Apabila nilai pencapaian anak sama atau lebih besar dari 75 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 75 Berkembang Sangat Baik 

(BSB), maka anak tersebut dikatakan sudah menguasai menggambar 

menggunakan metode angka 1-9 yang telah diajarkan. 

 

13 Fdhl 2 3 4 2 11 BSH 

14 Nnd 4 4 3 4 15 BSB 

15 Aj  4 3 4 4 15 BSB 

16 Rfq 3 4 4 3 14 BSB 

17 Slm 3 4 4 4 15 BSB 

18 Syf 4 4 4 3 15 BSB 

19 Bl 3 3 3 3 12 BSB 

20 Tni 3 4 4 3 14 BSB 

21 El 4 3 3 4 14 BSH 

22 Rnl 3 3 4 4 14 BSB 

Jumlah   303  
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Dari Pra Siklus rata-rata pencapaian kemampuan menggambar 

dalam satu kelas yaitu 42,32%, masih jauh dari standar keberhasilan 

yang disepakati peneliti dengan pihak sekolah yaitu 85%. Sehingga 

perlu diadakan tindakan perbaikan yaitu perlu adanya Siklus I. 

Sedangkan rata-rata pencapaian kemampuan menggambar 

menggunakan metode angka 1-9 pada Siklus 1 dalam satu kelas yaitu 

60,22% masih kurang dari Standar keberhasilan yang disepakati peneliti 

dengan pihak sekolah yaitu 85%. sehingga perlu diadakan tindakan 

perbaikan yaitu perlu adanya Siklus II. 

Pada Siklus II rata-rata penguasaan menggambar menggunakan 

metode angka 1-9 dalam satu kelas yaitu 86,07%. Diatas standar 

keberhasilan yang disepakati peneliti dengan pihak sekolah yaitu 85%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan kemampuan 

menggambar menggunakan metode angka 1-9 dengan sangat baik. Dari 

data diatas dapat disimpulkan sebagian besar anak sudah dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dikarenakan hanya ada 1 anak 

saja yang masih belum tuntas. 

Adapun data peningkatan dari Pra Siklus sampai Siklus II, dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Diagram Menggambar menggunakan angka 1-9 

Dapat disimpulkan dari data yang telah disajikan, bahwa 

menggambar menggunakan metode angka 1-9 dapat meningkatkan 

kemampuan menggambar pada anak kelompok B. Hal ini dibuktikan 

dengan adanya peningkatan dari data di bawah ini: 

a. Padas Pra Siklus ini rata-rata pencapaian menggambar kelompok 

B bernilai 42,32%. 

b. Pada Siklus I rata-rata pencapaian menggambar menggunakan 

metode angka 1-9 lebih meningkat sebesar 17,9% yaitu dari 

42,32% menjadi 60,22%  

c. Pada Siklus II rata-rata pencapaian menggambar menggunakan 

metode angka 1-9 lebih meningkat sebesar 25,85% yaitu dari 

60,22% menjadi 86,07%. 

0

20

40

60

80

100

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Diagram Meningkatkan Kemampuan 
Menggambar Menggunakan Metode 

Angka 1-9 



67 
 

Jadi menggambar menggunakan metode angka 1-9 terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan menggambar pada anak kelompok B di TK 

TK Candra Puspita Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Menggambar 

menggunakan angka dapat meningkatkan kreativitas anak kelompok B Tk 

Candra Puspita tahun pelajaran 2018/2019 menggunakan metode angka 1-9 

dapat meningkatkan kemampuan menggambar anak karena anak akan lebih 

gemar menggambar ketika metode yang di gunakan dapat mempermudah 

anak dalam menggambar bentuk yang lebih jelas dan tidak samar-samar. Hal 

ini dapat dibuktikan dari data hasil observasi pembelajaran pada tiap Siklus. 

Berikut adalah keterangan dari setiapsiklus : 

a. Padas Pra Siklus ini rata-rata pencapaian menggambar kelompok B 

bernilai 42,32%. 

b. Pada Siklus I rata-rata pencapaian menggambar menggunakan metode 

angka 1-9 lebih meningkat sebesar 17,9% yaitu dari 42,32% menjadi 

60,22%  

c. Pada Siklus II rata-rata pencapaian menggambar menggunakan metode 

angka 1-9 lebih meningkat sebesar 25,85% yaitu dari 60,22% menjadi 

86,07%. 

Total peningkatan yang terjadi dari sebelum tindakan (Pra Siklus) 

sampai Siklus II sebesar 43,75%, yaitu dari 42,32%  menjadi 86,07%. 

dengan KKM 75 %. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan penulis memberikan 

saran-saran antara lain: 

1. Bagi Pendidik 

Metode menggambar menggunakan angka 1-9 dapat digunakan 

oleh pendidik sebagai cara untuk mempermudah dalam kegiatan 

menggambar anak. untuk meningkatkan kemampuan menggambar, 

pendidik sebaiknya memberikan berbagai metode yang sekiranya mudah 

di terapkan pada anak, tidak  membosankan dan menarik. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Menyediakan fasilitas buku tentang menggambar dan tatacara 

menggambar menggunakan berbagai metode supaya anak lebih tertarik 

dengan kegiatan menggambar. 

3. Bagi Wali Murid 

a. Meluangkan waktu untuk mengajak anak jalan-jalan supaya anak 

mengetahui lingkungan sekitarnya dan lebih menambah wawasan 

anak. 

b. Orang tua memberikan suport ketika  anak menekuni bidang yang 

dia sukai selagi itu positif. 

c. Ketika ada parenting disekolah orang tua di harap menyempatkan 

waktunya supaya orang tua bisa mengevaluasi apa yang harus 

orang tua lakukan untuk mengembangkan bakat anak. 
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C. Penutup 

Alhamdulilah puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta hidayahanya sehingga dalam penulisan ini dapat 

menyelesaikan skrpsi ini. Dalam penulisan ini penulis menyadari bahwa 

skripsi ini jauh dari kaata sempurna. Oleh karena itu mengharapkan kritik dan 

saran untuk membangun pembaca demi kesempurnaan skripsi. Semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 
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